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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan apresiasi karya sastra siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia yang masih cenderung bersifat teoritis dan kurang melibatkan
pengalaman estetik siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
tersebut ialah pemanfaatan cerita rakyat sebagai media pembelajaran, khususnya legenda Danau Toba
yang sarat nilai moral dan budaya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan legenda
Danau Toba sebagai media apresiasi sastra pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kartasura. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interpretatif melalui
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan legenda
Danau Toba dalam pembelajaran sastra mampu meningkatkan kemampuan apresiasi siswa yang terlihat
dari kemampuan memahami struktur cerita, mengidentifikasi unsur intrinsik, menafsirkan makna, serta
menemukan nilai moral dalam cerita. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi dan lebih
mudah menghubungkan isi karya sastra dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil tersebut,
legenda Danau Toba dapat digunakan sebagai media pembelajaran sastra yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan apresiasi karya sastra sekaligus menanamkan nilai budaya lokal pada siswa.
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PENDAHULUAN dalam  membentuk  kepekaan  rasa,

Pembelajaran Bahasa Indonesia di memperluas wawasan kehidupan, serta
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) meningkatkan kemampuan berbahasa siswa
tidak hanya berfokus pada aspek secara lisan maupun tulisan. Melalui
kebahasaan, tetapi juga pada aspek kegiatan apresiasi, siswa diharapkan mampu
kemampuan  apresiasi  karya  sastra. sastra secara Kritis dan estetis (Susanto,
Apres|a3| sastra memlhk' peran pen“ng 2013245) Selain itu, pembelajal‘an sastra
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juga berkontribusi terhadap perkembangan
intelektual dan emosional siswa serta
menumbuhkan kreativitas dalam berkarya
(Kuswara & Sumayana, 2021:318).

Namun, dalam kehidupan nyata,
pembelajaran sastra di sekolah seringkali
bersifat teoritis dan monoton. Guru lebih
sering menggunakan pendekatan ceramah
dan penugasan yang tidak melibatkan
pengalaman batin siswa. Pembelajaran
sastra sendiri memiliki masalah utama pada
rendahnya kemampuan siswa
menginterpretasikan karya karena metode
pembelajaran belum menyentuh

pengalaman makna secara mendalam
(Pohan, 2023:11:1) Akibatnya, minat dan
kemampuan siswa untuk mengapresiasi
karya sastra menurun, dan mereka tidak
dapat memahami nilai estetis dan makna
yang terkandung dalam Kkarya sastra.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara tujuan praktik
pembelajaran sastra dan tujuan teoretis.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan apresiasi sastra siswa adalah
dengan memanfaatkan karya sastra berbasis
kearifan lokal, seperti cerita rakyat atau
legenda. Legenda sebagai bagian dari sastra
lisan memiliki potensi besar karena
mengandung nilai moral, budaya, dan sosial
yang relevan dengan kehidupan siswa.
Selain itu, cerita legenda memiliki alur yang

sederhana dan menarik sehingga mudah
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dipahami oleh siswa (Suyanto, 2019).
Pemanfaatan cerita  rakyat  dalam
pembelajaran  juga  terbukti  mampu
meningkatkan minat baca dan pemahaman
siswa terhadap teks sastra (Hapsari, 2018;
Sitorus, 2022).

Legenda Danau Toba merupakan
salah satu cerita rakyat yang kaya akan nilai
budaya dan moral serta memiliki daya tarik
naratif yang kuat. Namun, pemanfaatannya
dalam pembelajaran sastra di sekolah masih
Padahal,

legenda ini dapat menjadi media yang

belum optimal. penggunaan
efektif untuk meningkatkan kemampuan
apresiasi karya sastra siswa, sekaligus
sebagai upaya pelestarian budaya lokal.
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan metode
dan media pembelajaran yang inovatif,
seperti model kooperatif Jigsaw, mampu
meningkatkan kemampuan apresiasi cerita
rakyat secara signifikan (Munjaenah, 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
sastra yang kreatif dan kontekstual memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pemanfaatan Legenda Danau Toba dalam
meningkatkan kemampuan apresiasi karya
sastra pada siswa SMP. Secara khusus,
penelitian ini mengkaji struktur dan makna
cerita legenda serta mendeskripsikan

kemampuan siswa dalam mengapresiasi
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karya sastra melalui legenda tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran sastra yang lebih menarik,

kontekstual, dan berbasis budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan
rancangan studi kasus guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang
pemanfaatan legenda dalam pembelajaran
sastra  serta  dampaknya  terhadap
kemampuan apresiasi sastra peserta didik.
Pendekatan tersebut dipilih karena dapat
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai jalannya proses pembelajaran dan
tanggapan siswa terhadap penggunaan
legenda sebagai materi ajar. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kartasura
dengan subjek berupa guru Bahasa
Indonesia dan siswa kelas VIII. Adapun
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12
Januari 2026. Objek penelitian ini ialah
proses pembelajaran sastra yang
menggunakan legenda Danau Toba beserta
kemampuan apresiasi sastra siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Data  penelitian  dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk melihat secara langsung kegiatan

pembelajaran, interaksi antara guru dan

siswa, serta respons siswa terhadap materi
legenda yang disampaikan. Wawancara
mendalam dilakukan kepada guru dan siswa
untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, pemahaman, serta hambatan
yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap data berupa
teks legenda, lembar kerja peserta didik, dan
hasil tugas siswa yang menunjukkan
kemampuan mereka dalam mengapresiasi
karya sastra.

Keabsahan data dalam penelitian ini
diuji melalui triangulasi sumber dan
triangulasi  teknik. Triangulasi sumber
dilakukan

informasi yang diperoleh dari guru dengan

dengan membandingkan

data yang berasal dari siswa, sedangkan
teknik  dilakukan

mencocokkan hasil observasi, wawancara,

triangulasi dengan
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan berupa analisis interpretatif
dengan model semiotik yang dilakukan
melalui dua tahap pembacaan, yakni
heuristik dan hermeneutik. Pembacaan
heuristik digunakan untuk memahami teks
secara harfiah berdasarkan unsur intrinsik
cerita, sementara pembacaan hermeneutik
dimanfaatkan untuk menafsirkan makna
yang lebih mendalam, termasuk nilai moral
serta pesan yang terkandung dalam legenda.
Seluruh data selanjutnya dianalisis secara

sistematis untuk memperolen gambaran
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mengenai peningkatan kemampuan
apresiasi sastra siswa melalui pemanfaatan

legenda Danau Toba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui
observasi selama proses pembelajaran,
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia
dan siswa kelas VIII, serta analisis terhadap
lembar kerja siswa setelah pembelajaran
menggunakan legenda Danau Toba. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa
pemanfaatan legenda sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran sastra memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
apresiasi karya sastra siswa. Peningkatan
tersebut terlihat dari kemampuan siswa
dalam  memahami  struktur  cerita,
menafsirkan makna cerita, mengenali nilai
moral, serta menghubungkan isi cerita
dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran sastra dengan
memanfaatkan Danau Toba
dilakukan

diskusi, identifikasi unsur intrinsik, dan

legenda

melalui kegiatan membaca,
penafsiran isi cerita. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca
teks legenda secara mandiri, kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelompok
mengenai unsur-unsur cerita. Melalui proses
tersebut, siswa tidak hanya memahami isi
cerita secara umum, tetapi juga mulai

menunjukkan kemampuan untuk menilai

b2/

dan menghayati isi karya sastra. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran sastra
yang menggunakan cerita rakyat mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
aktif dibandingkan pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru.

Legenda Danau Toba memiliki
struktur naratif yang lengkap, vyaitu
orientasi, komplikasi, klimaks, dan resolusi.
Pada tahap orientasi, cerita
memperkenalkan tokoh utama bernama
Toba yang hidup sebagai petani di daerah
pegunungan. Tahap komplikasi muncul
ketika Toba bertemu dengan perempuan
jelmaan ikan yang kemudian menjadi
istrinya dengan syarat bahwa Toba tidak
boleh mengungkapkan asal-usul istrinya
kepada siapa pun. Tahap klimaks terjadi
ketika Toba marah kepada anaknya dan
melanggar janji tersebut. Tahap resolusi
ditunjukkan dengan terjadinya hujan besar
yang membentuk Danau Toba dan Pulau
Samosir.

Pertanyaan 1: Bagaimana alur yang terjadi
pada Legenda Danau Toba?

Tabel 1. Tabel jawaban Siswa

Jawaban Siswa
1 Aditya Pratama | Alur Mundur

2 Aisyah Nur J. Maju

3 Alya Aula A.

No | Nama Siswa

Alur maju

) Alurnya  maju
4 Asna Sabrina S.
karena
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menceritakan
dari masa ke

masa yang akan

datang
5 Atha Zafira N. Maju
6 | Azza KiarZ Maju

Maju karena

) menceritakan
7 Bella Putri S
Legenda Danau

Toba
8 Belvania M. N. | Mundur
9 Chalista Alur maju

Maju karena
) menceritakan

10 | Keyla Arti C
Legenda Danau

Toba

Berdasarkan hasil lembar kerja
siswa, sebagian besar siswa mampu
mengidentifikasi bagian-bagian struktur
cerita tersebut dengan baik. Siswa dapat
menyebutkan urutan peristiwa secara runtut
serta memahami hubungan sebab-akibat
dalam cerita. Sebagian siswa menjelaskan
bahwa peristiwa utama dalam cerita bukan
hanya tentang terbentuknya danau, tetapi
juga tentang akibat dari pelanggaran janji.
Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
siswa mulai mampu melihat keterkaitan
antara struktur cerita dengan pesan yang
ingin disampaikan pengarang.

Kemampuan siswa dalam mengenali
struktur  cerita

menunjukkan  adanya
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perkembangan kemampuan apresiasi sastra
pada tahap pemahaman. Dalam apresiasi
sastra, pemahaman terhadap struktur
merupakan tahap awal sebelum pembaca
dapat menafsirkan makna yang lebih dalam.
Temuan ini sejalan dengan pendapat
Susanto (2013) yang menyatakan bahwa
apresiasi sastra dimulai dari kemampuan
memahami unsur pembangun karya sastra
sebelum sampai pada tahap penghayatan
dan penilaian.

Selain struktur cerita, siswa juga
menunjukkan kemampuan dalam
mengidentifikasi unsur intrinsik legenda.
Unsur tema yang paling banyak ditemukan
siswa adalah pentingnya menepati janji dan
pengendalian emosi. Sebagian siswa
menuliskan bahwa tema cerita berkaitan
dengan “janji yang dilanggar”, sedangkan
sebagian lainnya menuliskan “akibat
kemarahan”. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya memahami cerita sebagai
kisah asal-usul danau, tetapi juga mampu
menemukan gagasan utama dalam cerita.
Pertanyaan 2: Bagaimana watak tokoh
dalam Legenda Danau Toba?

Tabel 2. Jawaban Siswa

No | Kepala Tabel Kepala Tabel
Toba=
) protagonis.
1 | Aditya Pratama )
Samosir=
antagonis.  lbu

O1
N
(0o
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Samosir=
Protagonis
toba= baik,
Aisyah Nur J. pekerja  keras.
Samosir= nakal.
Toba yang
pekerja  keras,
Alya Aula A. tegas. Samosir

yang malas dan
tidak patuh.

Asna Sabrina S.

watak  samosir
adalah pemalas
dan tidak
mampu
bertanggung
jawab atas

tugasnya.

Atha Zafira N.

samosir:
pemalas

(antagonis)

toba: tidak
bertanggung
jawab

(protagonis)
gadis cantik:
sabar

(protagonis)

Azza Kiar Z

toba berwatak
antagonis
karena

melanggar janji

Samosir=pemal
as, sering tidak
) patuh pada
7 Bella Putri S
orang tua, nakal.
Toba=protagoni

s, tegas.

samosir: nakal,
) pemalas. Toba:
8 | Belvania M. N. _ )
baik,  pekerja

keras.

toba: tritagonis,
ibu samosir:
9 Chalista tritagonis,
samosir:

antagonis

Samosir=pemal
as, sering tidak
) patuh pada
10 | Keyla Arti C
orang tua, nakal.

Toba=protagoni

s, tegas.

Pada unsur tokoh dan penokohan,
siswa mampu mengenali karakter tokoh
utama seperti Toba yang pekerja keras tetapi
mudah marah, istri Toba yang sabar, dan
Samosir yang digambarkan sebagai anak
yang kurang patuh. Sebagian siswa sudah
mampu memberikan alasan berdasarkan
tindakan tokoh di dalam cerita. Kemampuan
tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai
memahami hubungan antara tindakan tokoh

dengan sifat yang dimilikinya.
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Pada unsur amanat, sebagian besar
siswa menuliskan bahwa cerita mengajarkan
pentingnya menjaga ucapan dan menepati
janji. Siswa juga memahami bahwa
kemarahan yang tidak dikendalikan dapat
menimbulkan

penyesalan. Kemampuan

siswa dalam  menemukan  amanat
menunjukkan bahwa pembelajaran sastra
melalui  legenda  membantu  siswa
menangkap pesan moral secara lebih
konkret karena disampaikan melalui cerita
yang dekat dengan pengalaman kehidupan.
Kemampuan apresiasi sastra siswa tidak
hanya terlihat dari pemahaman unsur
intrinsik, tetapi juga dari kemampuan
menafsirkan makna cerita. Berdasarkan
hasil diskusi kelas, beberapa siswa mampu
menjelaskan bahwa legenda Danau Toba
mengandung makna sosial mengenai

pentingnya hubungan keluarga yang
dilandasi kepercayaan. Pelanggaran janji
dalam cerita dipahami siswa sebagai bentuk
hilangnya kepercayaan yang berdampak
pada kehancuran keluarga.
Makna  moral juga  banyak
ditemukan dalam jawaban siswa. Sebagian
siswa menyatakan bahwa cerita
mengajarkan agar seseorang tidak berbicara
ketika sedang marah karena ucapan dapat
menyakiti orang lain. Ada pula siswa yang
mengaitkan cerita dengan kehidupan sehari-
hari, misalnya hubungan antara orang tua

dan anak dalam keluarga. Hal tersebut

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memahami cerita secara tekstual, tetapi
mulai mampu menghubungkan isi cerita
dengan realitas kehidupan.

Dalam kajian sosiologi  sastra,
legenda dipandang sebagai cerminan nilai
sosial masyarakat. Legenda Danau Toba
menggambarkan nilai tanggung jawab,
kesetiaan, dan konsekuensi moral yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat.
Kemampuan siswa dalam menangkap
tersebut bahwa

makna menunjukkan

penggunaan cerita rakyat dalam
pembelajaran dapat membantu siswa
memahami sastra sebagai bagian dari
kehidupan sosial, bukan sekadar bahan
bacaan.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan legenda lebih
menarik dibandingkan pembelajaran sastra
sebelumnya. Siswa merasa lebih mudah
memahami cerita karena alurnya sederhana
dan memiliki pesan yang jelas. Beberapa
siswa menyampaikan bahwa mereka lebih
tertarik membaca karena cerita tersebut
berasal dari budaya Indonesia yang sudah
dikenal.

Guru Bahasa Indonesia juga
menyampaikan bahwa penggunaan legenda
membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Pada saat diskusi

berlangsung, siswa  lebih  banyak
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mengemukakan pendapat dan berani

menyampaikan  hasil ~ pemahamannya.
Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran
sebelumnya yang cenderung pasif karena
siswa hanya mendengarkan penjelasan guru.
Dengan demikian, penggunaan legenda
tidak hanya meningkatkan kemampuan
apresiasi sastra, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa cerita rakyat dapat meningkatkan
siswa dalam
(2018)

menjelaskan bahwa penggunaan cerita

minat dan keterlibatan

pembelajaran  sastra.  Hapsari

rakyat sebagai bahan ajar  dapat
menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran karena cerita lebih dekat
dengan budaya dan kehidupan mereka.
Temuan penelitian ini memperkuat bahwa
pembelajaran sastra berbasis budaya lokal
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
efektif di sekolah.

Secara keseluruhan, pemanfaatan
legenda Danau Toba memberikan dampak
positif terhadap kemampuan apresiasi sastra
siswa. Peningkatan terlihat pada beberapa
aspek, yaitu pemahaman struktur cerita,
pengenalan unsur intrinsik, penafsiran
makna, dan kemampuan memberikan
tanggapan terhadap isi cerita. Siswa

menunjukkan perkembangan dari sekadar

(8)]
w
=

memahami  cerita menjadi  mampu

menghayati dan menilai pesan yang
terkandung di dalamnya.

Pembelajaran berbasis legenda juga
membantu siswa memahami bahwa karya
sastra tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter. Nilai-nilai yang
terdapat dalam legenda dapat dijadikan
bahan refleksi dalam kehidupan siswa.
Dengan demikian, penggunaan legenda
dalam pembelajaran  sastra  dapat
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual,
menarik, dan bermakna bagi siswa sekolah

menengah pertama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pemanfaatan legenda Danau Toba dalam
pembelajaran sastra dapat meningkatkan
kemampuan apresiasi karya sastra siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kartasura.
Peningkatan

tersebut terlihat dari

kemampuan siswa dalam memahami
struktur cerita yang meliputi orientasi,
komplikasi, klimaks, dan resolusi, serta
kemampuan mengidentifikasi unsur
intrinsik seperti tema, tokoh, latar, dan
amanat. Selain itu, siswa menunjukkan
perkembangan dalam menafsirkan makna
cerita, terutama yang berkaitan dengan nilai
moral, tanggung jawab, dan pentingnya

menepati janji dalam kehidupan sehari-hari.
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Pemanfaatan cerita rakyat sebagali
bahan ajar juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual karena siswa
lebih mudah memahami isi cerita yang dekat
dengan budaya lokal. Kondisi tersebut
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan lebih mudah
menghubungkan isi karya sastra dengan
realitas kehidupan. Dengan demikian,
legenda Danau Toba dapat digunakan
sebagai alternatif bahan ajar pembelajaran
sastra yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan apresiasi sastra sekaligus
memperkenalkan nilai budaya kepada

peserta didik.
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